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KATA PENGANTAR 
 

Prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika ini berisikan makalah-makalah yang telah 

disajikan dalam Seminar Nasional Pembelajaran Fisika yang diselenggarakan oleh Program Studi 

Magister Program Studi Pendidikan Fisika Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang di 

Padang tanggal 7 November 2015 dengan tema: Peran Riset dan Publikasi dalam Pembelajaran 

Fisika yang Inovatif, Kreatif dan Berkarakter Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa.  

Dalam sesi pleno seminar telah disampaikan pemaparan materi oleh 5 pemateri utama yang 

berasal dari beragam institusi yaitu: Prof. Dr. Umar Fauzi (Guru Besar ITB) dengan judul Inovasi 

Pembelajaran Fisika melalui Research Based Learning Prof. Dr. Sri Mulyani, Endang Susilowati, 

M.Pd (Guru Besar UNESA) dengan judul Riset dan Pengembangan dalam Pembelajaran Sains, Prof. 

Dr. Festiyed, M.S (Guru Besar Pendidikan Fisika UNP dan Wakil Direktur II Program Pascasarjana 

UNP) dengan judul Kreativitas Pengembangan Assesmen dalam Riset dan Pembelajaran Fisika, Dr. 

Ahmad Fauzi, M.Si (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul: Penguatan Materi 

Pembelajaran Fisika dengan Materi Fisika Bencana Alam dalam Rangka Menumbuhkan Karakter 

Siaga Bencana) Yohandri, M.Si, Ph.D (Dosen Universitas Negeri Padang) dengan judul Strategi 

Mempublikasikan Hasil-Hasil Riset Fisika dalam Jurnal Internasional Terindeks. Dari sesi pleno ini 

diharapkan peserta dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang pengembangan riset dalam 

pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif dan berkarakter yang nantinya akan melahirkan publikasi dii 

jurnal nasional yang terakreditasi dan jurnal internasional yang terundeks.  

 Kegiatan yang tak kalah penting dalam seminar ini adalah sesi paralel karena memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk melakukan presentasi dan komunikasi ilmiah secara langsung dalam 

satu bidang peminatan yang sama di dalam ilmu-ilmu Fisika dan pembelajaran Fisika. Sesi paralel 

menampilkan 97 makalah dengan perincian : pemakalah dosen (17 orang), pemakalah guru (23 

orang), pemakalah alumni S2 Pendidikan Fisika (13 orang), pemakalah mahasiswa (44 orang). 

Sedangkan jumlah partisipan dalam seminar ini adalah 50 orang. Makalah-makalah tersebut 

teridstibusi kedalam 3 topik yaitu pembelajaran fisika (52 makalah), fisika (12 makalah) dan topik 

lainnya (8 makalah). Makalah yang berbasis penelitian dan lolos seleksi akan dipublikasikan dalam 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika ISSN ISSN: 2252-3014 sedangkan makalah hasil pemikiran dan 

lainnya dipublikasikan dalam prosiding ini. 

Dalam proses penerbitan prosiding ini panitia telah banyak dibantu oleh tim reviewer dan 

editor yang dikoordinasi oleh Dr. Ahmad Fauzi, M.SI. Panitia menyampaikan ucapan terimakasih 

yang tak terhingga atas waktu tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan sehingga prosiding ini sudah 

bisa di terbitkan. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pemakalah yang telah merespon 

dengan baik hasil review artikelnya. Penerbitan prosiding Seminar Nasional Pembelajaran Fisika 

diharapkan dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada peserta: dosen-dosen fisika, 

peneliti, guru, mahasiswa, pemerhati, praktisi dan masyarakat umum tentang perkembangan mutakhir 

dari pembelajaran fisika.   

 

 

 

 

 

Padang, 7 November 2015 

 Panitia Pelaksana 
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KATA SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNP 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Shalawat dan salam kepada nabi Muhammad 

SAW. Saya menemukan kata kunci riset, publikasi, pembelajaran, inovatif, kraetif berkarater 

dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa. Kreativitas adalah suatu kemampuan berpikir 

untuk menemukan suatu formula atau rancang bangun yang baru untuk memcahkan masalah 

ataupun melakukan tindakan yang tepat dan bermanfaat. Intinya kreativitas adalah 

menemukan rancang bangun yang baru dan memecahkan sesuatu yang tepat dan bermanfaat. 

Kreativitas dituangkan dalam riset dan riset menghasilkan inovasi. Inovasi adalah upaya 

untuk mendayagunakan ide, pemikiran, kemampuan dan keahlian untuk mghasilkan produk 

atau karya baru yang bermanfaat bagi masyarakat dan memiliki orientasi dampak pada masa 

yang luas. Jadi, kreativitas dituangkan dalam riset. Riset menghasilkan inovasi. 

Kreativitas dan inovasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan melakukan simulasi 

terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep membangun kombinasi baru yang memiliki 

nilai tambah dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sebagai hasilnya adalah inovasi yang 

memiliki nilai tambah untuk merangsang munculnya kreativitas dan inovasi diperlukan 

infrastuktur yang memberikan stimulus berkembangnya kreativitas dan inovasi. Selain itu, 

yang tidak kalah pentinya adalah adanya lingkungan dan budaya yang memupuk kreativitas 

dan inovasi. Nilai tambah haruslah memiliki keunggulan, hanya inovasi yang memiliki 

keunggulan yang dapat meningkatkan national kompetitifisme atau daya saing nasional.  

Daya saing bangsa Indonesia masih rendah, dari 72 negara, Indonesia menempati 

urutan ke-61. Kenapa? Anggaran untuk R&D masih rendah, pemerintah baru menganggarkan 

0,81% untuk R&D dilihat dari pendapatan bruto terbesar. Sementara China menganggarkan 

2%, Jepang 3,4%, dan Korsel 4,1%. Jika anggaran yang dianggarkan untuk R&D semakin 

tinggi maka dapat mampu memperkuat pertumbuhan ekonomi mereka dan menghasilkan 

inovasi-inovasi yang berkualitas dan memiliki daya saing. 

Seminar ini merupakan salah satu upaya menyuburkan lingkungan dan budaya 

kreativitas dan inovasi. Diskusi ilmiah merupakan wadah yang memberikan rangsangan atas 

hadirnya eksplorasi yang menghasilkan inovasi. Selain itu, komunikasi ilmiah adalah 

komunikasi yang interaksi ilmiah melalui penyebarluasan ide, gagasan dan pemikiran serta 

temuan. Dengan demikian akan terjadi komunikasi sebagai pemicu terjadi interaksi ilmiah. 

Interaksi ilmiah diharapkan bermuara pada pembentukan jejaring sebagai pemicu 

terbentuknye kerjasama yang produkstif. Sehingga tema yang diangkat oleh seminar ini 

adalah tema yang bagus karena dengan adanya diskusi ini terbentuk jejaring sebagai pemicu 

terbentuknya kerjasama yang berkualitas. Saya menyampaikan apresiasi yang tinggi, terima 

kasih yang tulus, pada prodi magister pendidikan fisika yang telah menggagas tema yang 

cerdas ini diangkat dalam seminar dan workshop yang berkualitas dan bergengsi. Saya juga 

menyampaikan apresiasi yang tinggi pada para keynote speaker dan para pemakalah yang 

telah mau berbagi ilmu dan pengalaman sehingga seminar dan workshop ini menjadi 

berkualitas dan memiliki nilai tambah. Penghargaan yang tinggi dan terima kasih yang tulus 
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juga saya sampaikan kepada panitia penyelenggara yang telah mempersiapkan seminar dan 

workshop ini dengan baik.  

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, atas nama kita bersama, seminar dan 

workshop “Peran riset dan publikasi dalam pembelajaran fisika yang inovatif, kreatif, dan 

berkarakter guna meningkatkan daya saing bangsa” dibuka secara resmi. Semoga Allah 

SWT selalu memberkahi kita besama. Amin ya Rabbal’alamin. 
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ABSTRAK 

Peningkatan kompetensi dan keterampilan pada abad ke 21 (competence and 21st Century Skill) menyebabkan 

pergeseran kualifikasi untuk menempati profesi tertentu. Menanggapi hal ini, P21 dan ATCS21 melakukan 

pemetaanterhadap 21st Century Skill. Keterampilan yang dibutuhkan meliputi keterampilan berfikir, keterampilan dalam 

bekerja, keterampilan informasi dan literasi teknologi, dan keterampilan hidup bermasyarakat.  Keterampilan pemecahan 

masalah (Problem Solving) pada pembelajaran fisika merupakan salah satu bagian dari keterampilan berfikir yang 

menilai kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengidentifikasi berbagai kemungkinan solusi dalam 

permasalahan yang diberikan guru. Untuk mengetahui keterampilan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran fisika, maka dilakukan pengumpulan data. Alat pegumpulan data yang digunakan merupakan instrumen 

yang terdiri atas 30 pernyataan. Instrumen yang dikembangkan digunakan untuk mengetahui ketimpangan antara 

indikator yang harus dikuasai peserta didik dengan kenyataan di lapangan (performance gap). Pengembangan instrumen 

dilakukan melalui kajian pustaka menggunakan teori oleh para ahli, defenisi konsep dan menggunakan indikator yang 

jelas. Indikator kemudian dikembangakan menjadi kisi-kisi yang akan menjadi dasar dalam membuat pernyataan. 

Sebelum diuji coba di lapangan instrumen terlebih dahulu diverifikasi oleh pakar dalam bidangnya (expert judgement). 

Hasil analisis menunjukkan pernyataan yang valid sebanyak 12 butir dari 30 penyataan. Sedangkan reliabilitas soal 

menunjukkan hasil 0.789 dengan klasifikasi tinggi. Instrumen yang dikembangkan dapat digunakan dalam tahap analisis 

untuk mendapatkan data mengenai ketimpangan kinerja pada pembelajaran fisika. 

KATA KUNCI : Penilaian Abad ke-21, Ketimpangan Kinerja, Pemecahan Masalah, Analisis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pemasalahan  global yang semakin kompleks 

harus segera diselesaikan dengan membekali setiap 

individu dengan pendidikan yang bermanfaat pada 

abad ke 21. Binkley et al (2012:19-20) dalam 

penelitian bersama ATCS21 membagi kemampuan 

pada abad 21 menjadi 4 grup yang terdiri atas (a) ways 

of  thingking (b) ways of  working, (c) tools of working 

, (d)  living in the world. Ways of Thingking  

merupakan kelompok keterampilan berfikir yang 

dibagi ke dalam empat keterampilan yaitu (1) berfikir 

kreatif, (2) berfikir berfikir kritis, (3) metakognitif, (4) 

pemecahan masalah.   

Fisika sebagai bagian dari mata pelajaran sains 

memiliki tujuan untuk mengembangkan pemahaman 

tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan 

prinsip fisika yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006: 377). 

Untuk itu perlu dilakukan pembekalan keterampilan 

berfikir pada peserta didik khususnya pada 

keterampilan pecahan masalah. 

Keterampilan pemecahan masalah meliputi 

pemahaman dan peggunaan pengetahuan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar bagi 

peserta didik (Greenstein, 2012: 25). Greenstein (2012: 

26) menyatakan beberapa indikator pemecahan 

masalah diantaranya (1) kemampuan memahami 

masalah, (2) menentukan gambaran dari solusi yang 

mungkin didapatkan, (3) menemukan rencana 

pemecahan masalah dan menggunakannya, serta (4) 

mengevaluasi hasil yang didapatkan.Penggunaan 

keterampilan pemecahan masalah pada peserta dapat 

diketahui dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data penelitian.  

Menurut Arikunto (2000: 134) instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis. Sedangkan menurut Suryabrata (2008: 52) 

instrumen pengumpulan data adalah alat yang 

Copyright © FMIPA UNP 2015 305
ISBN 978-602-14657-1-4

mailto:ainulhuda.ai@gmail.com


PROSIDING SEMINAR NASIONAL PEMBELAJARAN FISIKA 

Padang, 7 November 2015 

digunakan untuk merekam pada umumnya secara 

kuantitatif keadaan dan aktivitas atribut-atibut 

psikologis. Menurut Yusuf (2013: 250) menyusun 

instrumen pengumpulan data haruslah melalui validasi 

sehingga instrumen yang digunakan dapat mengungkap 

aspek yang diinginkan peneliti.  

Pengembangan instrumen pengumpulan data 

merupakan bagian dari langkah analisis pada 

pengembangan meggunakan model ADDIE. 

Pengembangan menggunakan model ADDIE pada 

tahap analisis dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

: (1)  Validasi kesenjangan kinerja, (2) Merumuskan 

tujuan instruksional, (3) Mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik, (4) Mengidentifikasi sumber-sumber 

yang dibutuhkan, (5) Menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat, dan (6) Menyusun rencana 

pengelolaan program (Branch, 2009: 30). 

Pada tahap pertama dilakukan perancangan 

dan penyebaran instrumen pengumpulan data untuk 

selanjutnya dianalisis (McGriff, 2002: 2). Pada tahap 

analisis terdapat beberapa tahap yang harus 

dilakukan,salah satunya analisis performance gap atau 

analisis kesenjangan kinerja (Branch, 2009: 26), 

(Welty, 2007: 2). Analisis yang dilakukan 

menghasilkan output berupa profil peserta didik, 

deskripsi kendala, kebutuhan berupa pernyataan 

masalah dan analisis tugas, mengukur kinerja actual, 

menetapkan kinerja yang ingin dicapai, 

mengidentifikasi penyebab.  

Kesenjangan kinerja menurut Branch (2009: 

27) dapat diidentifikasi menggunakan tiga penyebab 

yaitu kurangnya sumber, kurangnya motivasi dan 

kurangnya pengetahuan dan skill. Untuk itu perlu 

dikembangkan instrumen penelitian untuk mengetahui 

kesenjangan kinerja peserta didik yang mencakup 

ketiga kesenjangan di atas. Tulisan ini memaparkan 

mengenai instrumen penelitian yang dapat digunakan 

pada tahap analisis untuk mendapatkan alat ukut yang 

valid dan reliabel dalam menghitung performance gap 

pada pembelajaran Fisika. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pengembangan instrumen penelitian 

dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 

pengembangan quisioner sebagai alat dari instrumen 

penelitian. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

pertimbangan.Hal ini mencakup pengumpulan semua 

informasi yang dibutuhkan tentang target populasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah pengembangan instrumen 

penelitian. Sumber: Coorporate Reasearch and 

Consultan Team 

 

Tabel 1. Langkah Pengerjaan Pengembangan Instrumen pada Tiap Tahap

Tahap Pengembangan 

Instrumen 

Metoda Pengerjaan  Sumber dan Contoh Pengembangan  

Initial Consideration Studi literatur, diskusi  Rattray and Jones (2005: 235) 

Coorporate Reasearch and Consultan 

Team (2000: 5) 

Buregess (2003: 6) 

Brancato (2006: X) 

Krosnick and Stanley (2010: 270) 

Branch ( 2009: 29) 

(Welty, 2007: 2) 

(McGriff, 2002: 2) 

(Greenstein, 2012: 25) 

Queston content, phrasing and 

response format 

Pengembangan kisi-kisi 

instrumen 

Question sequence and layout Expert judgement 

Pre-test (pilot) and revision Uji validitas dan reliabilitas 

Final questionnaire Penentuan item yang digunakan 

pada instrumen 

Initial Consideration 

Question content, phrasing and 

response format 

Question sequence and layout 

Pre-test (pilot) and Revision 

Final Questioner 
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Indikator pemecahan masalah merupakan 

rangkuman yang didapatkan dari assessing 21st 

century skill dan indikator ketimpangan kinerja disadur 

dari sub indikator model pengembangan dalam 

penelitian R&D. Berdasarkan metoda yang dilakukan 

didapatkan suatu instrumen penelitian yang dapat 

digunakan penelitian untuk mengetahui bagian yang 

menjadi kendala peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan Fisika. 

Langkah selanjutnya adalah membuat 

instrumen dengan memperhatikan kejelasan dan 

kemudahan dalam menjawab pernyataan dan  

menghindari kebingungan dalam menjawab instrumen 

(Coorporate Reasearch and Consultan Team 2010: 5). 

Dalam membuat pernyataan dibutuhkan kreativitas 

proseslebih kepada informasi yang diberikan dan 

menghindari kesalahan dalam penulisan pernyataan 

yang akan diberikan. 

Question Sequence and layout merupakan 

urutan dan tampilan dari instrumen yang diberikan.Hal 

ini mencakup penulisan dan penomoran pernyataan, 

teknik penulisan penyataan (dimulai dari pernyataan 

umum ke yanglebih khusus). Langkah selanjutnya 

adalah menyebarkan instrumen utuk diujicobakan 

untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

sehingga didapatkan  instrumen yang memiliki tingkat 

keajegan baik dan akan menghasilkan nilai yang sama 

meskipun digunakan pada waktu yang berbeda. Uji 

validitas yang dilakukan adalah pada validitas 

konstruk, menggunakan Microsoft. Excel. Nurcahyanto 

(2000: 1). Validitas konstruk merupakan yang terluas 

cakupannya dibandingkan dengan validitas lainnya, 

karena melibatkan banyak prosedur termasuk validitas 

isi dan waliditas kriteria. Uji validitas menggunakan 

rumusan korelasi ProductMoment sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: 

rxy = koeefisien korelasi suatu butir/ item 

N  = jumlah subjek 

X  = skor suatu butir/ item 

Y  = skor total 

Instrumen yang valid merupakan instrumen 

yang digunakan dalam penelititan, sedangkan 

instrumen yang kurang valid direvisi dan instrumen 

yang tidak valid dibuang. Selanjutnya instrumen 

diperbarui, hal ini dilakukan dengan meggunakan 

melakukan revisi dari instrumen yang telah 

diujicobakan untuk kemudian menghasilkan instrumen 

yang valid dan reliabel. 

Realibilitas menyatakan kestabilan skor yang 

diperoleh oleh orang yang sama ketika diuji dengan tes 

yang sama dalam waktu yang berbeda. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa reliabilitas dapat dinyatakan 

sebagai tingkat keajegan atau kemantapan hasil dari 

dua pengukuran terhadap hal yang sama. Salah satu 

cara untuk mengukur reliabilitas adalah menggunakan 

persamaan Kuder-Richardson (KR-20) yang 

dikemukan oleh Surapranata (2004: 114): 

 

Keterangan : 

r11 : persamaan KR-20 

p : proporsimenjawabbenar 

q : proporsimenjawabsalah(

) 

∑ pq   : banyak perkalian antara p dan q 

k : banyak penyataan 

S : standar deviasi  

Untuk menentukan tingkat reliabilitas penyataan 

digunakan skala yang dikemukakan pada Tabel 2: 

 

Tabel 2.Klasifikasi Reliabilitas Instrumen 

No Indeks Releabilitas Klasifikasi 

1 0,00 –0,20 Sangat rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 

HASIL 

 

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada 

SMA Negeri 5 Bukittinggi, kelas XI IA 4 dengan 

jumlah responden sebanyak 22 orang. Penggunaan 

rumus KR-20 dilakukan dengan menggunakan 

microsoftexcel untuk mendapatkan nilai rhitung dari 

setiap tabel untuk setiap butirpenyataan. Sedangkan 

hasil rtabel didapatkan dari tabel r dengan jumlah N = 22 

dan taraf signifikan 5% dengan nilai 0,423. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 

penyataan yang diujicobakan terdapat 13penyataan 

yang dinyatakan valid dengan nilai rhitung> rtabel, 

8penyataandengan kategori kurang valid dan sisanya 

merupakan penyataan yang tidak valid.  

(1) 

(2) 
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Gambar2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Uji reabilitas menunjukkan tingkat 

kepercayaan yang merujuk pada konsistensi 

penggunaan instrumen dari waktu ke waktu. Alat ukur 

yang ajeg akan selalu tetap dan tidak berubah 

meskipun dilakukan dalam kurun waktu yang berbeda. 

Reabilitas dicari dengan menggunakan teknik Kuder-

Richardson 20 dengan hasil  0,789.  

 

PEMBAHASAN 

 

Secara umum pada pengujian yang dilakukan 

sebagian besar item instrumen dinyatakan tidak valid. 

Meskipun dalam kategori validitas hanya ada 

penyataan valid dan penyataan tidak valid, peneliti 

dapat menggunakan penyataan yang kurang valid 

untuk kemudian direvisi dan digunakan di dalam 

penelitian. Instrumen dengan tingkat validitas antara 

0,20 sampai 0,42 tetap digunakan untuk tidak 

mengubah indikator instrumen yang menjadi sumber 

data pada penelitian. 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa 

penyataan yang memiliki tingkat validitas rendah  

(dibawah garis merah) lebih banyak dari pada 

penyataan yang memiliki tingkat validitas tinggi. 

Banyaknya penyataan yang memiliki tingkat validitas 

rendah disebabkan oleh kurang spesifiknya penyataan 

yang digunakan sehingga menimbukan kerancuan bagi 

responden yang menggunakan. Selain itu penggunaan 

pernyataan dikotomi (memiliki dua pilihan jawaban) 

pada dasarnya seringkali mempengaruhi opini yang 

dimiliki oleh responden. 

Hasil yang didapatkan dalam uji reliabilitas 

adalah 0,789. Dapat disimpulkan bahwa penyataan 

yang diujicobakan memiliki tingkat reliabilitas tinggi. 

Artinya ketika digunakan pada kurun waktu yang 

berbeda, instrumen akan tetap mendapatkan hasil yang 

sama. 

 

KESIMPULAN 

 

Analisis performance gap digunakan untuk 

mengetahui tiga indikator pada peserta didik yaitu 

sumber belajar, motivasi dan pengetahuan peserta 

didik. Ketiga indikator ini merupakan salah satu bagian 

dalam kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian. 

Analisis ini dihubungkan dengan indikator pemecahan 

masalah pada peserta didik, sehingga ketika di lakukan 

pengambilaan data dan didapatkan data yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. 

Pengembangan instrumen dengan 

menggunakan metode pengembangan quisioner dapat 

dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. Sebelum dilakukan 

pengambilan data, pengujian terhadap validitas dan 

reliabilitas instrumen mutlak dilakukan. Hal ini untuk 

menjaga konsistensi data awal yang didapatkan dan 

sebagai pijakan yang kokoh bagi peneliti untuk 

melangkah ke tahapan pengembangan selanjutnya. 

Hasil uji validitas menunjukkan validitas 

penyataan tergolong baik sehingga dapat digunakan 

dalam penelitan, dengan sebelumnya melakukan revisi. 

Uji reliabilitas mendapatkan hasil tingkat reliabilitas 

yang tinggi sehingga instrumen dapat digunaan pada 

waktu berbeda untuk menghasilkan jawaban yang sama 
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